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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penelitian ini yaitu : 
1. Ni Komang Ariani, Wayan Cipta, dan Fridayana Yudiaatmaja (2016) 
Penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh temuan eksplanatif yang teruji 
tentang (1) pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas, (2) 
pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas, (3) pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas dan (4) pengaruh langsung dan tidak langsung modal kerja terhadap 
likuiditas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah modal kerja dan 
likuiditas dan dalam penelitian ini variabel dependennya adalah profitabilitas. 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan perdagangan besar barang 
produksi dan teknis analisis data dalam penelitian ini adalah  analisis jalur. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) modal kerja dan likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (2) modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (3) likuiditas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, (4) modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Persamaan :  
Membahas modal kerja dan profitabilitas 
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Perbedaan : 
1. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan perdagangan besar 
barang produksi yang  di Bursa Efek Indonesia tahun 2014, sampel yang 
digunakan pada penelitian sekarang adalah perusahaan manufaktur sub sector 
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 
2. Penelitian sekarang menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan uji 
hipotesis, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis jalur.  
2. Eka Indiyani (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas modal kerja dengan 
ukuran perputaran modal kerja, perputaran piutang, perputaran persediaan. 
Profitabilitas dengan ukuran nett profit margin, gross profit margin, return on 
investment, return on equity. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah nett profit margin, gross profit margin, return 
on equity, return on investment. Sampel  dalam penelitian ini adalah perusahaan 
princess diary di samarinda. Teknik analisis data  dalam penelitian ini analisis 
statistik deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah pada efektifitas modal kerja mengalami 
penurunan working capital turnover pada tahun 2012 sebanyak 6,81 kali dan pada 
tahun 2013 sebanyak 3,18 kali, inventory pada tahun 2012 sebanyak 3,85 kali dan 
tahun 2013 sebanyak 3,54 kali, sedangkan receivable turnover pada tahun 2012 
sebanyak 1,24 kali dan pada tahun 2013 sebanyak 1,18 kali. Jika perputaran modal 
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kerja semakin rendah, maka semakin lambat pula dana yang diinvestasikan dalam 
modal kerja kembali menjadi kas. Sedangkan pada profitabilitas yang diukur dengan 
beberapa rasio yaitu gross profit margin pada tahun 2012 sebesar 0,58% sedangkan 
tahun 2013 sebesar 0,42%, nett profit margin pada tahun 2012 sebesar 0,28% dan 
tahun 2013 sebesar 0,07%, return on investment pada tahun 2012 sebesar 0,42% dan 
pada tahun 2013 sebesar 0,10%, return on equity pada tahun 2012 sebesar 0,56% dan 
tahun 2013 sebesar 0,12%. 
Persamaan : 
1. Membahas efektifitas modal kerja terhadap profitabilitas 
2. Menggunakan teknik analisis data analisis statistik deskriptif 
Perbedaan : 
1.  penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan princess diary di 
samarinda periode tahun 2012-2013, pada penelitian sekarang menggunakan 
perusahaan manufaktur sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015 
2. Penelitian terdahulu  menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, pada 
penelitian sekarang menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan uji 
hipotesis. 
3. Komang Tri Yantini, Ni Nyoman Trisna Herwati, dan Ni Luh Gede Erni 
Sulindawati (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari modal kerja, 
pendapatan bunga, dan pendapatan provisi kredit terhadap profitabilitas Koperasi 
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Pegawai Negeri (KPN) di kecamatan Buleleng. Variabel independen yang dalam 
penelitian ini adalah modal kerja, pendapatan bunga kredit, dan pendapatan provisi 
kredit, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan jumlah 15 KPN. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data analisis 
regresi linier berganda dan  pengujian hipotesis. 
 Hasil dari penelitian menyatakan bahwa secara parsial modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, pendapatan bunga kredit berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas.  
Persamaan : 
1. Membahas tentang modal kerja terhadap profitabilitas 
2. Menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan uji hipotesis 
Perbedaan : 
1.  Penelitian terdahulu menggunakan variabel modal kerja, pendapatan bunga, 
kredit dan pendapatan provisi kredit, penelitian sekarang hanya menggunakan 
variabel modal kerja 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah koperasi pegawai 
negeri (KPN) dikecamatan buleleng tahun 2012-2013, sampel pada penelitian 
sekarang adalah menggunakan perusahaan manufaktur sub sector makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 
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4. Novi Sagita Ambarwati, Gede Adi Yuniarta, dan Ni Kadek Sinarwati  
(2015) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja, likuiditas, 
aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di bursa efek indonesia. Variabel independen  dalam penelitian ini 
adalah modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Sampel penelitian ini dilakukan 
dengan purposive sampling yang hasilnya adalah 10 perusahaan. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier regresi berganda . 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa secara parsial modal kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas, aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Persamaan : 
Membahas tentang modal kerja terhadap profitabilitas. 
Perbedaan : 
1. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur tahun 
2009-2013, pada penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015 
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2. Ada penambahan variabel pada penelitian terdahulu yaitu likuiditas, aktivitas 
dan ukuran perusahaan, sedangkan pada penelitian sekarang hanya 
menggunakan variabel modal kerja 
3. Pada penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis data analisis linier 
berganda, pada penelitian sekarang menggunakan teknik analisis data analisis 
statistik deskriptif dan uji hipotesis. 
5. Agus Wibowo dan Sri Wartini (2012) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh WCT, CR 
terhadap ROI perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia baik secara simultan 
maupun parsial. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
working capital turnover, current ratio, dept to total asset sedangkan variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on investment (ROI). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 62 perusahaan sektor industri 
barang konsumsi. Teknis analisis data dalam penelitian ini regresi berganda dan uji 
hipotesis. 
Secara parsial variabel efisiensi modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas yang artinya secara keseluruhan adalah bahwa besar kecilnya 
profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh efisiensi modal kerja, sedangkan likuiditas 
dan leverage tidak berpengaruh. Secara bersama-sama besar kecilnya profitabilitas 
dipengaruhi oleh efisiensi modal kerja, likuiditas dan leverage. 
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Persamaan : 
1. Menggunakan variabel dependen profitabilitas 
2. Menguji tentang modal kerja 
3. Menggunakan teknik analisis data regresi berganda dan uji hipotesis 
Perbedaan : 
1. Penelitian terdahulu menggunakan variabel dependen penelitian sekarang 
menggunakan ROA 
2. Penelitian terdahulu menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009, pada penelitian 
sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sub sector makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 
6. Eva Larasati dan Selmita Paranoan (2012) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana modal kerja dapat 
dipengaruhi profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk 12 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2006-2011. Evaluasi kinerja tahunan perusahaan telah diaudit 
dari akuntan publik yang dipilih. Obyek penelitian ini adalah data laporan keuangan 
selama 5 tahun, dari 2006 sampai 2011. Data dari penelitian ini yang telah digunakan 
adalah data sekunder dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan semua variabel independen dapat berpengaru terhadap profitabilitas. 
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Persamaan :  
1. Menggunakan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
2. Menggunakan variabel dependen profitabilitas 
Perbedaan : 
1. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen sales growth, 
financial debt ratio, fixed financial asset ratio, number of day accounts, 
receivable, number of day inventories, number of day account payable, cash 
conversion cycle, sedangkan pada penelitian sekarang hanya menggunakan 
variabel independen sales growth, financial debt ratio, current asset, working 
capital turnover. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan tahun penelitian 2006-2011, sedangkan 
pada penelitian sekarang menggunakan tahun 2013-2015. 
7. Yoyon Supriyadi dan Fani Fazriani 
 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal 
kerja terhadap tingkat likuiditas dan profitabilitas pada PT. Timah, Tbk. dan PT. 
Antam, Tbk. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah likuiditas (Y1), 
profitabilitas (Y2) dan variabel independen adalah modal kerja. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio, uji asumsi klasik, dan analisis linier 
sederhana. Sampel pada penelitian ini PT. Timah, Tbk. dan PT. Antam Tbk. Hasil 
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dari penelitian menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas dan 
profitabilitas. 
Persamaan : 
Menggunakan variabel independen modal kerja dan variabel dependen profitabilitas. 
Perbedaan : 
1. Pada penelitian terdahulu menambahkan variabel dependen likuiditas 
sedangkan penelitian sekarang hanya menggunakan variabel dependen 
profitabilitas 
2. Pada penelitian terdahulu menggunakan sampel pada PT. Timah Tbk. dan 
PT. Antam Tbk, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 
sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Signaling Theory 
Menurut Leland dan Pyle (1977) dalam Scott (2012) mengemukakan bahwa 
teori sinyal menyatakan para manajer perusahaan yang memiliki informasi lebih baik 
mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut 
kepada calon investor dimana hal tersebut bertujuan agar perusahaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan melalui suatu pelaporan dengan mengirimkan sinyal 
melalui laporan tahunannya. Pada dasarnya teori ini menjelaskan mengapa perusahan 
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mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Hal ini disebabkan adanya dorongan perusahaan untuk mengungkapkan 
informasi dikarenakan adanya asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar. 
Asimetri informasi adalah kondisi dimana suatu pihak memiliki informasi 
yang lebih banyak daripada pihak lain. Salah satu cara mengurangi adanya asimetri 
informasi yaitu dengan memberikan sinyal pada pihak luar berupa informasi 
keuangan yang dapat dipercaya dan tidak bias sehingga mengurangi ketidak pastian 
mengenai prospek perusahaan di masa mendatang.  Teori ini menyatakan bahwa 
perusahaan yang berkualitas baik  sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, 
dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas 
baik dan buruk. 
 Agar sinyal tersebut baik maka harus dapat ditangkap pasar dan 
dipresepsikan baik serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memiliki kualitas 
buruk (Hartono, 2005), teori ini juga menerangkan bagaimana seharusnya suatu 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Laporan tersebut 
tentunya berisi informasi perusahaan mengenai manajemen modal kerja, dengan 
adanya pemberian informasi-informasi tersebut akan membantu pihak luar 
memahami kondisi laba yang disajikan oleh perusah aan. Hal ini akan memberikan 
dampak positif bagi perusahaan sehingga pihak luar yakin bahwa laba yang 
dihasilkan perusahaan merupakan hasil murni kinerja perusahaan, bukan merupakan 
laba hasil rekayasa oleh pihak perusahaan. 
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2.2.2     Profitabilitas  
Profit (laba) dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan bagian 
penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan untuk masa yang akan 
datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 
menciptakan laba yang berasal dari pembiayaan yang dilakukan, kemampuan 
perusahaan untuk dapat bersaing dipasar (survive), dan kemampuan perusahaan untuk 
dapat melakukan ekspansi usaha (development). 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mencari 
keuntungan dari penggunaan modalnya. Menurut Kasmir (2011:196) menyatakan 
bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba dengan menggunakan 
modal yang cukup tersedia. Penelitian ini profitabilitasnya diukur dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA), ROA adalah rentabilitas ekonomi mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu karena ROA merupakan 
ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi investor 
maupun perusahaan dengan aktiva yang dimiliki. 
 Analisis ROA mengukur kemempuan perusahaan menghasilkan laba dengan 
menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-
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biaya untuk mendanai aset tersebut. Biaya-biaya pendanaan yang dimaksud adalah 
bunga yang merupakan biaya pendanaan dengan hutang. Laba bersih suatu 
perusahaan kadang-kadang dipengaruhi oleh dua faktor luar biasa yang tidak selalu 
muncul dalam kegiatan bisnis yang normal : 
1. Laba karena perubahan prinsip akuntansi 
2. Biaya restrukturiasi 
Dalam kaitannya dengan perubahan prinsip akuntansi ada argumentasi yang bisa 
dikemukakan yaitu laba karena perubahan akuntansi tidak sering muncul dan relatif 
bukan bagian dari kegiatan bisnis yang normal. Karena itu laba perubahan akuntansi 
seharusnya tidak diperhitungkan karena tidak mencerminkan kemampuan perusahaan 
yang sebenarnya dalam menghasilkan laba. 
 
2.2.3 Modal Kerja 
Modal kerja adalah suatu investasi bagi perusahaan dalam surat berharga, bentuk 
tunai, piutang dagang dan persediaan dikurangi dengan hutang lancar atau dapat 
disebut modal kerja bersih (Net Working Capital), sedangkan keseluruhan aktiva 
lancar dengan hutang lancar disebut modal kerja bruto (Gross Working Capital).  
Menurut Kasmir (2011) menyatakan bahwa modal kerja adalah investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, bank, surat-
surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 
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Dalam manajemen modal kerja terdapat beberapa konsep modal kerja yang 
sering digunakan. Menurut Kasmir (2011: 211) konsep modal kerja dibagi menjadi 
tiga macam, yaitu : 
1. Konsep Kuantitatif  
Berdasarkan pada konsep kuantitatif ini, kuantitas dari jumlah dana yang 
terkandung pada bagian-bagian dari aktiva lancar dimana aktiva ini adalah 
aktiva yang sekali berputar kembali ke bentuk semula atau aktiva di mana dana 
yang terkandung didalam aktiva akan dapat kembali lagi dalam waktu yang 
pendek. Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva 
lancar dan sering disebut sebagai modal kerja bruto (Gross Working Capital). 
2. Konsep Kualitatif  
Berdasarkan konsep kualitatif ini, modal kerja  merupakan aktiva lancar yang 
digunakan untuk dapat membiayai kegiatan operasi perusahaan tanpa 
mengganggu likuiditasnya, yaitu kelebihan aktiva lancar merupakan utang 
lancarnya yang sering disebut modal kerja neto (Net Working Capital). 
3. Konsep Fungsional  
Berdasarkan konsep fungsional mendasarkan dari dana untuk menghasilkan 
pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan disini adalah Setiap dana yang 
digunakan dalam perusahaan. Dalam konsep fungsional  modal kerja adalah 
total asset lancar ditambah penyusutan dari aktiva tetap pada tahun 
bersangkutan. 
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2.2.4  Jenis-jenis modal kerja 
Jenis-jenis modal kerja yang menurut Bambang Riyanto (2010:112) adalah: 
1. Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus ada dalam perusahaan, 
agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya. 
Modal kerja permanen dapat dibedakan menjadi : 
a. Modal kerja primer yaitu jumlah modal kerja minimum untuk menjamin 
kontinuitas usahanya. 
b. Modal kerja normal adalah modal kerja yang diperlukan untuk luas atau 
skala produksi yang normal yakni sifat yang dinamis sesuai dengan luas 
produksi rata-rta satu periode tertentu untuk memproduksi suatu produk. 
2. Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai 
dengan keadaan, modal ini dibedakan menjadi : 
a. Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
sesuai dengan fluktuasi musim 
b. Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang berubah-ubah disebabkan 
oleh konjungtur 
c. Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah 
karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya, 
misalnya ada pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi yang 
mendadak.  
Masing-masing komponen modal kerja tersebut wajib dikelola agar berada 
pada keadaan optimal : 
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1. Kas  
Istilah kas menunjukkan aktiva yang paling likuid yang dapat digunakan 
segera untuk memenuhi kewajiban financial perusahaan. Kas terdiri dari pos-
pos yang berfungsi sebagai sarana pertukaran dan dasar pengukuran dan dasar 
pengukuran akuntansi, termasuk dalam uang tunai. 
2. Sekuritas (Surat-surat Berharga) 
Sekuritas merupakan surat berharga yang dapat dijual untuk memperoleh uang 
kas. Alasan pemilikan surat berharga oleh perusahaan dimaksudkan untuk 
menggunakan dana sementara yang lebih guna diinvestasikan dalam surat 
berharga yang dijual emiten (perusahaan yang mengeluarkan saham). 
3. Piutang Dagang 
Piutang tercipta pada saat perusahaan melakukan penjualan kredit, dalam 
keadaan normal dimana penjualan pada umumnya dilakukan dengan kredit, 
piutang mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi dari pada persediaan, 
karena piutang berputar ke kas hanya membutuhkan satu langkah saja. Dari 
penjualan kredit tersebut maka timbul piutang, piutang ini merupakan hak 
perusahaan dikemudian hari yang timbul dari transaksi masa lalu maupun 
masa sekarang yang akan diterima dalam bentuk kas. 
4. Persediaan 
Persediann merupakan salah satu elemen penting dalam kegiatan perusahaan, 
untuk memperoleh laba yang diinginkan. Persediaan sering kali diartikan 
sebagai persediaan barang dagangan, hal seperti itu berlaku untuk perusahaan 
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dagang. Sebenarnya pengertian persediaan lebih luas dari pada hanya berupa 
barang dagang. Dalam perusahaan industri tidak hanya barang yang akan 
dijual saja, tetapi juga persediaan barang mentah dan persediaan barang dalam 
proses, sedangkan dalam perusahaan jasa persediaan suku cadang juga 
merupakan elemen penting dalam menunjang penjualan jasa kepada 
pelanggan. 
5. Hutang Lancar 
Hutang lancar merupakan pengorbanan sumber ekonomis kepada pihak lain 
akibat kejadian dimasa lalu yang jangka waktu jatuh temponya kurang dari 
satu tahun. 
Setiap dana yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan, tetapi ada pula 
dana dari modal kerja yang dapat digunakan secara tidak langsung dapat memberikan 
penghasilan bagi perusahaan, tetapi dari dana yang digunakan tersebut akan memberi 
penghasilan kepada perusahaan di waktu mendatang (future income) sehingga 
besarnya modal kerja adalah : 
a. Besarnya kas 
b. Besarnya persediaan 
c. Besarnya piutang 
d. Besarnya sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 
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1. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Sales Growth Ratio merupakan rasio perkembangan dari penjualan yang   
membandingkan penjualan tahun sekarang dengan penjualan tahun lalu. Sales 
Growth Ratio adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu 
ke waktu. Pertumbuhan perusahaan akan menimbulkan konsekuensi pada 
peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan 
dana untuk membeli aktiva. 
       Pertumbuhan penjualan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
Sales Growth Ratio =   this year sales – previous years sales 
     Previous years sales 
 
2. Financial Debt Ratio 
Perusahaan dalam memenuhi kewajiban harus memperhatikan kemampuan 
manajemen dalam mengelola penggunaan hutang. Hutang ini menjadi suatu 
kewajiban perusahaan yang harus dilunasi. Financial Debt merupakan pendanaan 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk hutang dimana nantinya dimanfaatkan 
untuk investasi perusahaan itu sendiri (Kasmir, 2011). Semakin besar beban tetap di 
perusahaan maka semakin besar juga jumlah hutang perusahaan serta semakin pendek 
jangka waktu untuk pelunasan. Perusahaan dengan rasio total hutang tinggi akan 
berada dalam bahaya yang dapat menyebabkan perusahaan menjadi bangkrut. 
Perusahaan perlu juga memperhatikan manfaat yang diperoleh kedepannya dengan 
pengorbanan yang diambil sehingga penggunaan hutang yang diperoleh perusahaan 
bisa meningkatkan nilai perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
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profitabilitas perusahaan. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
pembiayaan hutangnya dapat digunakan rumus : 
 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡  
            Total Asset 
      
3. Current Ratio 
Menurut penelitian Agha (2014) Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. Berbeda dengan penelitian Shahzd, Fareed, dan Zulfiqar (2015) yang 
melakukan penelitian di perusahaan semen yang terdaftar pada karachi stock 
exchange. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa current ratio secara signifikan 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Dengan demikian dapat 
menggunakan rumus : 
 Current Assets =  Current Aseet 
   Cureent Liabilities 
 
 
4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
Menurut Sri Dwi Ari Ambarwati (2010:112) menyatakan bahwa modal kerja 
adalah modal yang sebaiknya tetap ada dalam perusahaan sehingga kegiatan 
operasional perusahaan menjadi lebih lancar serta dapat mencapai tujuan akhir 
perusahaan yaitu untuk menghasilkan laba yang akan tercapai, sedangkan menurut 
Kamsir (2011:250) menyatakan bahwa modal kerja diartikan sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, bank, surat 
berharga, piutang persediaan dan aktiva lancar lainnya. Semakin cepat tingkat 
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perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja tersebut dapat 
dikatakan efisien. Jika perputarannya semakin lambat, maka penggunaan modal kerja 
dalam perusahaan kurang efisien. 
perputaran modal kerja diukur dengan working capital turnover ratio yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
 𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 
 
 
 
 
 
 
2.2.5  Pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 
a. Pengaruh Sales Growth Ratio terhadap Profitabilitas 
Penjualan merupakan salah satu sumber dimana dapat menambah modal kerja 
dan penjualan menjadi sumber penting bagi modal kerja. Semakin besar penjualan 
aset lancar perusahaan, maka semakin bertambahnya modal kerja yang akan 
menguntungkan perusahaan dalam keberlangsungan operasional perusahaan. Untuk 
dapat menggunakan rasio pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat mengetahui 
secara jelas mengenai penjualan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat menentukan 
langkah yang perlu diambil perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan naik atau 
turunnya penjualan pada tahun yang akan datang.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Eva Larasati dan Selmita Paranoan (2012) 
yang menyatakan bahwa sales growth ratio tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas. 
b. Pengaruh Financial Debt Ratio terhadap Profitabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi pembiayaan 
hutangnya. Semakin lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melunasi 
hutangnya, maka semakin menurun kepercayaan dari para kreditor yang kemudian 
akan menurunkan nilai perusahaan itu sendiri. Hal ini akan berdampak pada modal 
kerja yang diperoleh dari pihak luar yang akan berdampak pula pada volume 
penjualan perusahaan sehingga akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Larasati dan Selmita Paranoan (2012) 
menyatakan bahwa Financial Debt Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas karena 
hutang yang meningkat akan menyebebkan penurunan tingkat profitabilitas. 
c. Pengaruh Current Ratio terhadap Profitabilitas 
Current ratio merupakan salah satu dari rasio likuiditas, yang memiliki tujuan 
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya, karena perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasi sehari-hari 
memerlukan dana yang cukup besar baik untuk investasi produksi. Kebutuhan dana 
yang dibutuhkan oleh perusahaan tidak sepenuhnya didapat dari modal sendiri. Rasio 
lancar menjadisalah satu indicator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
likuiditas perusahaan. Semakin tinggi current ratio suatu perusahaan berarti semakin 
kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 
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nilai current ratio yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi ketidakpastian 
bagi para investor. Penelitian yang dilakukan oleh Yoyon Supriyadi dan Fani Fazriani 
(2011) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
d. Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Profitabilitas 
Rasio ini bertujuan untuk menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat 
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja dimulai 
dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 
menjadi kas. Makin pendek periode perputaran modal kerja makin cepat 
perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi. Jika perputaran modal kerja 
semakin tinggi maka semakin cepat dana atau kas yang diinvestasikan dalam modal 
kerja yang kembali menjadi kas. Hal itu menandakan bahwa keuntungan perusahaan 
dapat lebih cepat diterima. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yoyon Supriyadi dan Fani Fazriani (2012) 
menyatakan bahwa Working Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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2.3 Kerangka Pemikiran  
 
   
 
  
 
   
  
   
 
 
Gambar 2.1 
2.4  Hipotesis Penelitian 
H1 : Sales Growth berpengaruh terhadap profitabilitas 
H2 : Financial Debt Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 
H3 : Current Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 
H4 : Working Capital Turnover berpengaruh terhadap profitabilitas 
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